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ABSTRAK 

Menganalisis struktur dan kebahasaan teks anekdot merupakan salah satu kompe-

tensi yang wajib dikuasai oleh siswa kelas X SMA. Dalam mengaplikasikan 

pembelajaran menganalisis struktur dan kebahasaan teks anekdot, penulis meng-

gunakan model pembelajaran the power of two. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui kemampuan penulis dalam melaksanakan pembelajaran menganalisis 

struktur dan kebahasaan teks anekdot dengan menggunakan model the power of 

two, mengetahui kemampuan siswa kelas X SMA Negeri 6 Bandung dalam 

menganalisis struktur dan kebahasaan teks anekdot, dan menguji keefektifan 

penggunaan model the power of two. Metode penelitian yang digunakan yaitu 

metode eksperimen kuasi (Quasi Experimental Design) dengan teknik studi 

pustaka, observasi, dan tes. Hasil penelitian yang didapatkan penulis adalah 

sebagai berikut: (1) penulis mampu melaksanakan pembelajaran menganalisis teks 

anekdot berorientasi struktur dan kebahasaan dengan menggunakan model the 

power of two. Dibuktikan dengan nilai perencanaan dan pelaksanaan 

pembelajaran, yaitu 3,7, dengan kategori baik sekali; (2) siswa kelas X SMA 

Negeri 6 Bandung tahun pelajaran 2017/2018 mampu menganalisis struktur dan 

kebahasaan teks anekdot dengan menggunakan model the power of two. Terbukti 

dari peningkatan hasil belajar dengan nilai postes lebih besar dari nilai pretes, 

yakni 78 ≥ 42,8 dari skala 100; dan (3) model the power of two efektif diterapkan 

dalam pembelajaran menganalisis struktur dan kebahasaan teks anekdot. Hal ini 

dibuktikan dari hasil perhitungan statistik dengan hasil t hitung  sebesar 13,5 dan 

hasil t tabel sebesar 2,03 pada tingkat kepercayaan 95% dengan db sebesar 33. 

Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran menganalisis teks anekdot berorientasi 

struktur dan kebahasaan dengan menggunakan model the power of two 

menunjukkan keberhasilan. 
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